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ABSTRAK

Fraktur tibia plateau merupakan salah satu jenis fraktur ekstremitas bawah
yang sering terjadi akibat trauma tumpul, seperti kecelakaan lalu lintas atau cedera
olahraga. Pasien pasca operasi fraktur umumnya mengalami keterbatasan dalam
bergerak akibat nyeri, penurunan kekuatan otot, dan ketakutan untuk melakukan
pergerakan, yang berisiko menimbulkan gangguan mobilitas fisik. Jika tidak
segera ditangani, gangguan ini dapat menyebabkan komplikasi seperti kontraktur,
atrofi otot, kekakuan sendi, serta ketergantungan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari. Perawat memiliki peran penting dalam mengatasi masalah ini melalui
penerapan mobilisasi dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan mobilisasi dini dan kompres hangat pada pasien pasca operasi close
fracture tibia plateau sinistra dengan gangguan mobilitas fisik. Penelitian ini
menggunakan desain studi kasus yang dilaksanakan selama 4 hari, dengan subjek
1 pasien pasca operasi ORIF tibia plateau sinistra. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan studi dokumentasi.
Diagnosa keperawatan yang ditegakkan adalah gangguan mobilitas fisik
berhubungan dengan keengganan melakukan pergerakan. Intervensi utama yang
diberikan adalah mobilisasi dini, serta pemberian kompres hangat dan edukasi
teknik relaksasi. Hasil evaluasi keperawatan menunjukkan adanya peningkatan
kekuatan otot, peningkatan ROM, penurunan nyeri dan edema, serta peningkatan
kemampuan melakukan aktivitas secara mandiri. Masalah keperawatan teratasi
dan pasien dinyatakan pulang (KRS). Penerapan mobilisasi dini efektif dalam
meningkatkan mobilitas fisik pasien pasca operasi fraktur dan dapat menjadi
intervensi standar dalam asuhan keperawatan.
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